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Merdeka dari Stunting: Penyebab
dan Solusi Pencegahan

Obras KaIN PKK



Apa itu stunting?
Seberapa besar masalah stunting?
Apakah dampaknya?
Apa penyebabnya?
Bagaimana mencegahnya?



Apa itu stunting?Gangguan tumbuh kembang pada	anak
yang	disebabkan oleh	kurang gizi kronik,	infeksi

berulang,	dan	kurangnya stimulasi yang	ditandai
oleh	tinggi badan	<	-2	SD

(WHO,	2015)



Bagaimana mengetahui Stunting?

Sebagaimana	definisi	dari	
stunting,	maka	ibu	bisa	
mengetahui	status	stunting
dengan	cek	panjang	
badan/tinggi	badan	Si	Kecil	lalu	
plot	di	kurva	WHO

Misal:
Anak	laki-laki	bernama	11	
bulan	memiliki	panjang	badan	
68	cm.

Titik	PB/U masih	berada	di	
bawah	garis	merah	maka	
termasuk	kategori	stunting

Usia	11	bulan

Panjang	Badan	68	cm

Tarik	garis	lurus	pertemuan	
usia	dan	panjang	badan.	

PB/U berada	dibawah garis	
merah	bawah,	kategori	



Menghitung status gizi dengan mudah

Dietducate Buku KIAPrimaku



Besaran Masalah Stunting
§ Dalam	8	tahun	terakhir,	stunting	terus	

menurun	secara	konsisten,	namun	masih	
tergolong	tinggi

§ Pada	tahun	2024,	prevalensi	stunting	
ditargetkan	mencapai	14%

§ Untuk	mencapai	target	RPJMN	diperlukan	
penurunan:	2,7%	per	tahun

§ Tahun 2019:
q Di	bawah 20%:	4	Provinsi (Bali,	Kepri,	

Babel,	dan	DKI	Jakarta)
q Penurunan di	atas 2,7%	per	tahun:	17	

provinsi
q 6	provinsimengalami kenaikan

prevalensi stunting	(DKI	Jakarta,	NTT,	NTB,	
Kaltara,	Sultra,	dan	Gorontalo)

Sumber: Bappenas 2021



Kenapa Stunting 
penting dicegah?

Stage 1: Park
Sumber: ACC/SCN (2000)



Stunting dapat menurunkan
penghasilan sebanyak 20 

persen >> risiko kemiskinan
meningkat

DAMPAK STUNTING

Stunting 
menurunkan IQ 
hingga 11 poin

Secara global, stunting 
berkontribusi sebesar 15-

17 persen pada kasus
kematian anak. 



Penyebab Stunting

Sumber: Unicef (2020)



Pencegahan Stunting: Periode Emas 1000 HPK

Sree, S & Suneetha W, Jessie & Bethapudi, Anila & Kiran, V.. (2020). Brain booster foods for children. 
International Journal of Chemical Studies. 8. 379-382. 10.22271/chemi.2020.v8.i4g.10103. 



Strategi Intervensi

Sumber: Stranas Percepatan Pencegahan Anak stunting 2018 – 2024 dengan update dari Rancangan Perpres Percepatan Penurunan stunting



Tugas bersama, Kerja bersama!

Sumber: Bappenas 2021



Lesson Learnt from Thailand

Integrated community-based approach
• Pendekatan berbasis komunitas untuk populasi 

berisiko dengan menciptakan “kader” atau 
penggerak (80% perempuan) yang di training
tentang pemberian gizi dan kesehatan dasar, ASI 
dan MPASI, imunisasi, jarak kelahiran, perawatan 
selama dan setelah kehamilan, penggunaan terapi 
oral rehidrasi dan cacingan; dukungan dalam 
pemberian air bersih hingga promosi agrikultur dan 
aktivitas yang menghasilkan uang.

• Setiap kader bertanggung jawab atas 10-20 RT; 
didukung oleh “tetua” desa.

• Kader tidak dibayar, namun mendapatkan layanan 
kesehatan gratis (+ keluarga) dan pengahargaan

• Belajar dari pengalaman Thailand yang melakukan 
pendekatan terpadu berbasis komunitas yang 
didukung oleh dukungan teknis, sumber daya, dan 
komitmen politik yang berkelanjutan. 



Optimalisasi Gizi Ibu Hamil

● Penambahan energi +180 dan +300 kkal; protein +1 
s/d 30 gram 

● Konsumsi suplemen Tablet Tambah Darah (TTD) 
secara rutin

● Ibu KEK, tambahkan PMT
● Peningkatan berat badan yang dianjurkan:

Ibu kurus (IMT <18,5) 12,7 – 18,2 kg

Ibu berat badan normal (IMT 18,5 – 24,9) 11,4 – 15,9 kg

Ibu overweight (IMT 25– 29.9) 6,8 – 11,4 kg

Ibu obesitas (IMT >30) 5 – 9,1 kg

Kehamilan kembar 11,4 – 24,5 kg

Brown, et al. (2016)



ASI Eksklusif

• ASI mengandung semua zat gizi yang dibutuhkan bayi 
dalam 6 bulan pertama kehidupan, termasuk lemak, 
karbohidrat, protein, vitamin, mineral, dan air - mudah 
dicerna dan digunakan secara efisien. 

• ASI juga mengandung faktor bioaktif yang menambah 
sistem kekebalan bayi yang belum matang, memberikan 
perlindungan terhadap infeksi, dan faktor-faktor lain yang 
membantu pencernaan dan penyerapan zat gizi.

• Hasil Riskesdas 2018 >> ASI Eksklusif lebih tinggi di 
perkotaan >> pedesaan lebih rendah, perlu edukasi gizi 
lebih banyak



MPASI Bergizi setelah 6 bulan

Disiapkan dan disimpan
dengan cara higienis, 
aman dari bahan
berbahaya

TEPAT WAKTU
AMAN

ADEKUAT

Saat ASI sudah tidak
bisa memenuhi
kebutuhan gizi (>6 
bulan)

Mengandung energi
yang cukup, serta zat
gizi lain yang adekuat

DIBERIKAN DENGAN 
CARA BENAR
Responsive feeding



Tren Growth Faltering

§ Umumnya, anak tercukupi
kebutuhannya selama masa 
ASI Eksklusif. Terlihat dari
tren berat badan di atas z-
score

§ Penurunan berat badan di 
bawah z-score terjadi setelah
anak mendapat makanan
tambahan (4-6 bulan)

§ Pemberian MP ASI dan 
praktik PMBA menjadi krusial
dalam mencegah growth 
faltering



Pemberian MPASI yang adekuat



Pembuatan MPASI 6 – 24 bulan



Penuhi Kebutuhan Protein Hewani

44,2% Balita Konsumsi
Protein Dibawah

Kebutuhan
Berikut adalah contoh 1 porsi protein 

hewani yang mengandung 7 gram 
protein.

Untuk usia 1 – 2 tahun perlu konsumsi 1 
-2p sehari ditambah protein dari 

ASI/susu.
Untuk usia 2-3 tahun konsumsi 2-3p 

sehari.
Sumber: Dwiaji, et al. Modul Gizi Seimbang untuk Kader Posyandu. PDRC FKM UI.



Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) Balita

• Hindari pemberian PMT kemasan tinggi gula, 
garam, dan lemak

• Pilih sumber pangan protein hewani (asam amino 
essensial lengkap dan menunjang tumbuh tinggi); namun
jika dana tidak cukup, protein nabati bisa menjadi
alternatif

• Mintalah saran ahli gizi untuk membuat menu 
PMT Posyandu

• Contoh menu sederhana: olahan telur, homemade 
nugget/baso, snack tradisional.



Pemberian Vitamin A dan Tablet Besi
● Ibu hamil dapat mengonsumsi

mandiri dengan kandungan zat besi
sekurang- kurangnya 60 mg besi
elemental dan 400 mcg asam folat
(sama dengan TTD program), 



Pencegahan Infeksi:
Imunisasi Rutin

1 2 3 4
5 6 7
8 9



Apakah tinggi orang tua mempengaruhi tinggi
anak?



RED FLAG STUNTING

• Si Kecil hanya dapat mengonsumsi
makanan dalam jumlah kecil

• Jika berat badan Si Kecil mengalami
penurunan

• Jika Si Kecil tidak naik berat badan 
selama 2 bulan berturut – turut
(terutama pada usia 1 – 2 tahun) >> 
PENTING pengukuran BB tiap
bulannya



“This is a quote, words full of wisdom that 
someone important said and can make the reader 

get inspired.”
—someone 

Famous
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